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 Pendidikan vokasi menuntut ketersediaan media dan bahan ajar 

praktik yang mendukung penguasaan kompetensi peserta didik 

secara langsung. Pada Kompetensi Keahlian Teknik Pendinginan dan 

Tata Udara SMKN 1 Sumatera Barat, trainer Air Conditioner (AC) Split 

telah tersedia sebagai media praktikum, namun belum didukung oleh 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sistematis sehingga kegiatan 

praktik berlangsung kurang terarah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan dan menentukan tingkat validitas LKPD 

berbasis pelatih AC Split pada mata pelajaran Sistem Instalasi Tata 

Udara melalui penilaian ahli materi dan ahli media. Penelitian 

dilakukan dengan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D), 

yang memiliki model 4 D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 

Namun, penelitian ini dibatasi hingga tahap pengembangan, sub-

tahap validasi ahli. Produk yang dihasilkan berupa delapan unit 

jobsheet LKPD, divalidasi oleh enam validator ahli materi dan tiga 

validator ahli media menggunakan instrumen skala 1-5, kemudian 

dianalisis dengan indeks validitas Aiken's V. Hasil penelitian 

menunjukkan validasi ahli materi memperoleh indeks Aiken's V 

sebesar 0,811 (kategori Valid) dengan rentang aspek 0,750-0,889, 

sedangkan validasi ahli media memperoleh indeks 0,844 (kategori 

Valid) dengan rentang aspek 0,792-0,917. Dengan demikian, LKPD 

Trainer AC Split yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai media pendamping pembelajaran praktikum 

Sistem Instalasi Tata Udara. 

Kata kunci: 

LKPD;  

Trainer AC Split;  

Sistem Instalasi Tata Udara; 

validitas;  

Aiken's V, 

Penulis Korespondensi: 

Maulana Ernas 

Departemen Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang 

Kampus UNP Pusat, Jl. Prof. Hamka, Air Tawar, Padang 25131, Indonesia 

Email: Maulanaernas3006@gmail.com  

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu komponen terpenting dari sistem pendidikan nasional adalah pendidikan 

kejuruan, yang memiliki peran strategis dalam menghasilkan siswa dengan keterampilan dan 

kemampuan yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja [1]. Tetapi tingginya tingkat kemiskinan di 

SMK menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki lulusan dengan 

tuntutan industri [1]. Akibatnya, proses pembelajaran di SMK harus didukung oleh sumber daya 

pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata. 
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Trainer adalah perangkat atau alat pembelajaran yang dibuat untuk mensimulasikan 

prinsip kerja suatu sistem atau peralatan, sehingga peserta didik dapat mempelajarinya secara 

langsung, konkret, dan kontekstual tanpa harus menggunakan peralatan industri yang sebenarnya 

[2].  Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penggunaan trainer memberikan 

dampak positif terhadap pembelajaran kejuruan. Hasil penelitian mengenai pengembangan trainer 

basic digital menunjukkan bahwa media tersebut memperoleh level kelayakan yang tinggi 

berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, maupun respons peserta didik [3]. Selain itu, 

penerapan jobsheet sebagai pendamping trainer terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, 

efektivitas proses pembelajaran, serta hasil belajar peserta didik karena memberikan petunjuk kerja 

yang runtut dan mudah dipahami [4], [10]. Trainer AC Split yang dikembangkan di bidang Teknik 

Pendinginan dan Tata Udara (TPTU) juga bisa digunakan berdasarkan hasil validasi ahli dan 

pengguna [5]. Pelatihan yang dilengkapi dengan panduan praktikum memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret, sehingga peserta didik lebih mudah memahami prinsip kerja sistem 

pendingin [5], [6], [25]. 

Terlepas dari kenyataan bahwa banyak penelitian telah dilakukan tentang pengembangan 

pelatih AC, hanya sedikit penelitian yang secara khusus fokus pada pembuatan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sebagai panduan praktikum yang terintegrasi dengan pelatih AC Split. Pada 

LKPD praktikum dilengkapi dengan daftar alat dan bahan beserta spesifikasi teknisnya, prosedur 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang harus diperhatikan sebelum, selama, dan setelah 

praktikum berlangsung, serta lembar pengamatan untuk mencatat hasil pengukuran [14]. Selain itu, 

penyajian skema atau diagram sistem juga diperlukan untuk membantu peserta didik memahami 

cara kerja alat, serta pertanyaan analisis yang bertujuan melatih kemampuan berpikir kritis. Padahal, 

ringkasan pedoman praktikum yang sistematis dapat mengganggu proses pembelajaran karena 

peserta menimbulkan kesulitan dalam memahami prosedur kerja dan kurang mandiri saat 

melakukan praktik [7]. Kondisi tersebut mengakibatkan kegiatan praktikum berjalan tanpa arah 

yang jelas, penggunaan alat dan bahan menjadi kurang tepat, serta tujuan pembelajaran tidak 

tercapai secara maksimal. Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan LKPD yang 

disusun secara sistematis mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, sedangkan LKPD yang 

kurang menarik dan tidak terstruktur dapat menurunkan motivasi belajar [8], [9]. 

Permasalahan serupa ditemukan berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 

SMKN 1 Sumatera Barat. Sekolah telah memiliki fasilitas berupa Trainer AC Split sebagai media 

praktik, namun pemanfaatannya belum didukung oleh perangkat pembelajaran yang terstruktur 

sehingga pelaksanaan praktikum belum mengikuti prosedur kerja yang sistematis. Berdasarkan 

hasil wawancara awal dengan guru mata pelajaran Sistem Instalasi Tata Udara pada kelas XI 

Program Keahlian Teknik Pendinginan dan Tata Udara (TPTU), diketahui bahwa guru masih 

mengalami kendala dalam menyusun media pembelajaran dan bahan ajar, khususnya LKPD yang 

sesuai dengan kebutuhan praktikum. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan sarana 

praktik belum mampu memberikan hasil pembelajaran yang optimal apabila tidak disertai dengan 

perangkat pembelajaran yang terencana dan sistematis [2]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan praktikum Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis instruktur AC Split pada mata pelajaran Sistem Instalasi Tata Udara di SMKN 1 

Sumatera Barat berdasarkan latar belakang ini. serta menguji tingkat validitasnya melalui penilaian 

oleh ahli materi dan ahli media. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan LKPD yang 

dirancang secara khusus untuk mendukung pemanfaatan Trainer AC Split yang telah tersedia di 

sekolah, sehingga kegiatan praktikum dapat berlangsung secara lebih sistematis, efisien, terarah, 

dan mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

 

B. METODE 

Penelitian ini mengenai Sistem Instalasi Tata Udara menggunakan pendekatan penelitian 

dan pengembangan (R&D) yang berpusat pada pembuatan produk pembelajaran. Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD) berbasis instruktur AC Split adalah produk pembelajaran yang terfokus. 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan yang tidak hanya bertujuan 

menghasilkan suatu produk pendidikan, tetapi juga menilai kelayakan produk tersebut sebelum 

diterapkan dalam proses pembelajaran [20]. Selain itu, metode ini diarahkan untuk merancang, 

mengembangkan, serta menyempurnakan produk agar mampu menjawab kebutuhan pembelajaran 

dan mengatasi permasalahan yang ditemukan di lingkungan pendidikan [12]. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMKN 1 Sumatera Barat pada bulan Mei–Agustus 2026. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada ketersediaan Trainer AC Split sebagai media praktikum, namun belum didukung 

oleh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terstandarisasi sebagai panduan pelaksanaan 

praktikum. 

Model pengembangan yang diterapkan mengacu pada model Four-D (4D) yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan, yang terdiri atas empat tahapan, yaitu Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran) [11]. Model ini dipilih 

karena memiliki langkah-langkah yang sistematis, terstruktur, serta berfokus pada pengembangan 

produk yang dapat diukur kualitasnya. Dalam penelitian ini, proses pengembangan hanya 

dilaksanakan hingga tahap Develop, khususnya pada kegiatan validasi ahli (expert appraisal). 

Pembatasan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu penelitian serta 

ruang lingkup yang difokuskan pada pengujian tingkat validitas produk, sebagaimana diterapkan 

pada beberapa penelitian pengembangan sebelumnya [19]. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

1. Tahap Define dan Design 

Tahap Define dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan pembelajaran 

melalui analisis kondisi awal, analisis konsep, analisis tugas, serta penentuan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai [13]. Pada tahap ini, data yang diperoleh akan digunakan untuk merancang 

barang yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kebutuhan pembelajaran. 

Tahap selanjutnya adalah desain, yang berarti membuat rencana awal LKPD yang akan 

dikembangkan. Produk yang dirancang terdiri atas delapan unit jobsheet praktikum yang memuat 

komponen-komponen penting, meliputi judul praktikum, kompetensi yang akan dicapai, tujuan 

pembelajaran, ringkasan materi, daftar alat dan bahan, prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), langkah-langkah praktikum secara sistematis, lembar pengamatan, pertanyaan analisis, serta 
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bagian kesimpulan. Penyusunan komponen tersebut dilakukan agar LKPD mampu menjadi 

panduan praktik yang terstruktur dan mudah digunakan oleh peserta didik [14]. 
 

2. Tahap Develop (Validasi Ahli) 

Tahap Pengembangan berkonsentrasi pada proses validasi produk oleh para ahli untuk 

mengetahui seberapa layak LKPD yang telah dirancang. Validasi dilakukan oleh validator yang 

berpengalaman dalam bidang keahlian mereka[15]. Sebelum produk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, proses ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran untuk membantu 

memperbaiki produk. 

Instrumen yang digunakan untuk validasi adalah lembar dengan skala Likert lima tingkat, di 

mana skor pertama menunjukkan kategori sangat tidak baik/sangat tidak sesuai, dan skor kelima 

menunjukkan kategori sangat baik/sangat sesuai. Penyusunan instrumen dilakukan secara 

komprehensif sehingga seluruh aspek yang dinilai dapat merepresentasikan kualitas produk secara 

menyeluruh [16]. 

Validasi materi difokuskan pada penilaian terhadap kesesuaian isi LKPD dengan kompetensi 

pembelajaran, ketepatan konsep, keakuratan materi, kualitas penyajian instruksional, penggunaan 

bahasa, serta penerapan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Keseluruhan aspek tersebut 

dituangkan ke dalam 15 butir pernyataan. 

   

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi 
No Aspek  Kisi Penilaian No. Butir Jumlah Butir 

1 Kualitas Isi 

Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) 1 

5 

Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran (TP) 2 

Ketepatan konsep instalasi AC Split 3 

Ketepatan konsep pemeliharaan AC Split 4 

Kelengkapan materi praktikum 5 

2 
Kualitas 

Instruksional 

Kejelasan tujuan praktikum 6 

5 

Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD 7 

Kejelasan langkah kerja praktikum 8 

Kesesuaian kegiatan dengan penggunaan Trainer AC Split 9 

Kemampuan LKPD mendukung pembelajaran mandiri 10 

3 Bahasa 

Kejelasan penggunaan bahasa 11 

3 Kesesuaian bahasa dengan karakteristik siswa SMK 12 

Kemudahan memahami instruksi dan pertanyaan 13 

4 
Aspek K3 Kesesuaian prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 14 

2 

 
Kejelasan peringatan keselamatan dalam praktikum 15 

Total Butir 15 Butir 

Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media 
No. Aspek Penilaian Indikator yang Dinilai Jml. Butir 

1 Syarat Didaktik 
Kejelasan tujuan, kemampuan mendorong kemandirian belajar, 

kesesuaian dengan prinsip pembelajaran 
4 

2 Syarat Konstruksi 
Penggunaan bahasa yang tepat, kejelasan kalimat, kesesuaian 

tingkat kesulitan bahasa 
3 

3 Tata letak dan desain Kualitas tata letak halaman, keseimbangan antara teks dan gambar 2 

4 
Kualitas gambar dan 

ilustrasi 

Kejelasan, relevansi, dan kualitas gambar, diagram, dan skema 

rangkaian 
2 

5 Keterbacaan Ukuran dan jenis huruf, kontras warna, kemudahan membaca 2 

6 Kemenarikan tampilan Keindahan tampilan keseluruhan, motivasi penggunaan LKPD 2 

Total Butir 15 

 

Sementara itu, validasi media bertujuan menilai kualitas LKPD dari aspek tampilan dan desain 

pembelajaran. Penilaian mencakup syarat didaktik, syarat konstruksi, tata letak dan desain, kualitas 

gambar dan ilustrasi, keterbacaan, serta daya tarik tampilan, yang juga terdiri atas 15 butir 
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pernyataan. Aspek-aspek tersebut disusun berdasarkan prinsip pengembangan media pembelajaran 

yang memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis sehingga mampu mendukung efektivitas 

proses belajar [17]. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah validator yang diberi tugas untuk memancarkan kualitas LKPD 

yang dibuat. Validator terdiri atas tiga orang ahli materi dan tiga orang ahli media, yang seluruhnya 

merupakan dosen Universitas Negeri Padang dengan kompetensi sesuai bidang keahlian masing-

masing. Untuk memilih validator, teknik purposive sampling digunakan. Kandidat dipilih 

berdasarkan kemampuan akademik, latar belakang pendidikan, dan pengalaman pengembangan 

media pembelajaran. Informasi mengenai identitas para validator disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Identitas Validator Ahli Materi dan Ahli Media 

No Nama Validator Peran Jabatan Instansi 

1. Doni Tri Putra  Ahli Materi & Ahli Media Dosen Universitas Negeri Padang 

2. Fivia  Ahli Materi & Ahli Media Dosen Universitas Negeri Padang 

3. Hamdani Ahli Materi & Ahli Media Dosen Universitas Negeri Padang 

4. A.M.  Ahli Materi Guru SMK Negeri 1 Sumatera Barat 

5.  Delfi Ahli Materi Guru  SMK Negeri 1 Sumatera Barat 

6.  Dessy  Ahli Materi Guru  SMK Negeri 1 Sumatera Barat 

4. Teknik Analisis Data 

Data hasil validasi dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan indeks 

validitas Aiken's V, sebagaimana dirumuskan pada Persamaan (1). 

V = Σs / [n(c-1)]      (1) 

V adalah indeks validitas Aiken, s = r - lo, lo adalah angka penilaian validitas terendah (lo = 1), 

c adalah angka penilaian validitas tertinggi (c = 4 pada skala penilaian yang digunakan), dan r adalah 

skor yang diberikan oleh validator, dan n adalah jumlah validator. Jika nilai koefisien Aiken's V lebih 

dari 0,60, maka instrumen dianggap valid [18]. Nilai koefisien Aiken's V berada dalam rentang 0–

1.[18]. 

 

C. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Deskripsi Produk 

Hasil penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Trainer AC Split yang 

dikembangkan untuk mendukung pembelajaran mata pelajaran Sistem Instalasi Tata Udara di kelas 

XI Teknik Pendinginan dan Tata Udara. Produk terdiri atas delapan unit jobsheet, yaitu K3LH dalam 

Instalasi Tata Udara, Alat Tangan dan Alat Ukur, Prinsip Dasar Sistem Tata Udara, Fungsi Peralatan 

dan Bahan, Gambar Instalasi (Simbol dan Skematik), Pemasangan Sistem Instalasi Tata Udara, 

Perawatan Sistem Instalasi Tata Udara, serta Perbaikan Sistem Instalasi Tata Udara. Masing-masing 

jobsheet disusun dengan komponen yang lengkap, meliputi identitas praktikum, capaian 

pembelajaran, materi pendukung, prosedur K3, alat dan bahan, tahapan kerja, ilustrasi kegiatan, 

lembar observasi, pertanyaan analisis, kesimpulan, dan rubrik penilaian sehingga dapat digunakan 

sebagai panduan pelaksanaan praktikum secara terstruktur. 
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Gambar 2. Cover LKPD 

3.2 Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan oleh tiga validator terhadap 15 butir pernyataan pada empat 

aspek. Rekapitulasi indeks Aiken's V per aspek disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi Aiken's V Ahli Materi per Aspek 

Aspek Penilaian No. Butir Σs n(c-1) Aiken's V Kategori 

Kualitas Isi 1-5 49 60 0,817 Valid 

Kualitas Instruksional 6-10 47 60 0,783 Valid 

Bahasa 11-13 32 36 0,889 Valid 

Aspek K3 14-15 18 24 0,750 Valid 

Keseluruhan 1-15 146 180 0,811 Valid 

 

Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa nilai indeks Aiken's V untuk setiap komponen 

penilaian materi berkisar antara 0,750 dan 0,889, dan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,811 

menunjukkan bahwa kategori valid termasuk dalam kategori tersebut. Komponen kualitas proses 

belajar menerima nilai terendah (0,783), namun masih memenuhi kriteria valid, menunjukkan 

bahwa penyajian bahasa dalam LKPD telah komunikatif, jelas, dan sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik SMK. Hasilnya menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan sebagai 

metode pembelajaran . Namun beberapa aspek, terutama petunjuk pelaksanaan praktikum dan 

keterpaduannya dengan instruktur AC Split, masih dapat ditingkatkan selama proses revisi. 

3.3 Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan oleh tiga validator terhadap 15 butir pernyataan pada enam 

aspek. Rekapitulasi indeks Aiken's V per aspek disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi Aiken's V Ahli Media per Aspek 

Aspek Penilaian No. Butir Σs n(c-1) Aiken's V Kategori 

Syarat Didaktik 1-4 38 48 0,792 Valid 

Syarat Konstruksi 5-7 29 36 0,806 Valid 

Tata Letak dan Desain 8-9 21 24 0,875 Valid 
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Aspek Penilaian No. Butir Σs n(c-1) Aiken's V Kategori 

Kualitas Gambar dan Ilustrasi 10-11 21 24 0,875 Valid 

Keterbacaan 12-13 22 24 0,917 Valid 

Kemenarikan Tampilan 14-15 21 24 0,875 Valid 

Keseluruhan 1-15 152 180 0,844 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas media, nilai indeks Aiken's V pada setiap aspek berada pada 

kisaran 0,792–0,917 dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,844 sehingga termasuk dalam 

kategori valid. Aspek keterbacaan memperoleh skor tertinggi (0,917), yang mengindikasikan bahwa 

penyajian teks, ukuran huruf, dan kontras warna telah memenuhi kriteria keterbacaan yang baik. 

Sebaliknya, aspek syarat didaktik memperoleh nilai terendah (0,792), tetapi masih berada dalam 

kategori valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah layak digunakan sebagai media 

pembelajaran, meskipun masih diperlukan penyempurnaan pada beberapa unsur didaktik agar 

lebih sesuai dengan prinsip pembelajaran yang efektif. 

3.4 Revisi Produk 
setiap komponen penilaian telah memenuhi kriteria yang valid, sehingga LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan layak digunakan tanpa memerlukan perubahan yang bersifat mendasar, 

baik pada isi materi maupun struktur penyusunannya. Meskipun demikian, beberapa 

penyempurnaan tetap dilakukan sebagai tindak lanjut atas masukan dari para validator, terutama 

pada aspek yang memperoleh nilai Aiken's V relatif lebih rendah, yaitu kualitas instruksional dan 

syarat didaktik. Perbaikan yang dilakukan meliputi penyempurnaan redaksi petunjuk penggunaan 

agar lebih jelas, penguatan keterkaitan setiap langkah praktikum dengan pemanfaatan Trainer AC 

Split, penyusunan kembali kalimat pada tujuan praktikum agar lebih mendorong kemandirian 

peserta didik dalam belajar, serta peninjauan ulang terhadap konsistensi penomoran, tata letak 

ilustrasi, dan keterbacaan teks pada setiap unit jobsheet. Seluruh penyempurnaan tersebut bersifat 

teknis dan redaksional sehingga tidak mengubah struktur maupun substansi materi yang 

sebelumnya telah dinyatakan valid oleh para ahli. 

 

D. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis instruktur 

AC Split untuk mata pelajaran Sistem Instalasi Tata Udara. Pelaksanaan penelitian dibatasi hingga 

tahap Develop, khususnya pada proses validasi oleh ahli. Produk yang dihasilkan berupa delapan 

unit jobsheet yang mencakup materi K3LH, alat tangan dan alat ukur, prinsip dasar sistem tata 

udara, fungsi peralatan dan bahan, gambar instalasi, pemasangan sistem instalasi tata udara, 

perawatan sistem instalasi tata udara, serta perbaikan sistem instalasi tata udara. Berdasarkan hasil 

penilaian ahli materi, diperoleh nilai indeks Aiken's V sebesar 0,811 yang termasuk dalam kategori 

valid, dengan rentang nilai tiap aspek antara 0,750–0,889. Sementara itu, hasil validasi oleh ahli 

media menunjukkan nilai Aiken's V sebesar 0,844 dengan kategori valid, pada rentang nilai aspek 

0,792–0,917. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian, baik dari sisi materi 

maupun media, telah memenuhi kriteria kelayakan sehingga LKPD yang dikembangkan dinyatakan 

layak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran praktikum pada mata pelajaran Sistem 

Instalasi Tata Udara di SMKN 1 Sumatera Barat. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan . Di luar tahap Develop, proses 

pengembangan tidak termasuk melakukan uji kepraktisan, uji efektivitas, atau tahap disseminate. 

untuk itu, penelitian berikutnya disarankan untuk melanjutkan proses pengembangan hingga 

seluruh tahapan model 4D selesai, termasuk melakukan pengujian kepraktisan dan efektivitas 

produk kepada peserta didik. Selain itu, jumlah dan variasi validator juga dapat diperluas agar 

diperoleh data yang lebih komprehensif mengenai kualitas produk. 
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